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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah pergerakan kekristenan pada zaman ke-Rasulan di perjanjian baru
yang begitu cepat tersebar di seluruh dunia menimbulkan adanya kebutuhan jemaat
untuk adanya suatu tempat atau gedung untuk beribadah, gedung tersebut pada
akhirnya disebut sebagai Gereja. Gereja merupakan fasilitas atau wadah pendukung
kebutuhan umat Kristiani dalam mendekatkan diri dan beribadah kepada Tuhan.
Gereja tidak bisa terlepas dari Bait Suci, penerapan konsep Bait Suci pada sebuah
Gereja akan memberi nilai sakral pada setiap ibadah atau kegiatan yang dilakukan
di dalam Gereja, meskipun secara fungsi terdapat beberapa perbedaan karena Bait
Suci ada didalam jaman perjanjian lama dan Gereja berada pada jaman perjanjian
baru, namun keduanya sama-sama disebut Rumah Tuhan.

Bangunan Bait Suci memiliki nilai sejarah yang sangat kental dalam dunia
kekristenan, namun Bait Suci sendiri mengalami beberapa kali perubahan dan
pembangunan ulang di berbagai masa Raja yang memerintah hingga sampai
peristiwa terbelahnya tabir Bait Suci pada jaman perjanjian baru, membuat
perubahan fungsi yang sangat drastis, yang awalnya hanya para imam saja yang
diperbolehkan menghadap pada Tuhan dan masuk ruangan tertentu dalam Bait Suci
menjadi semua orang boleh menghadap Tuhan, yang pada akhirnya konsep tersebut
digunakan pada setiap Gereja yang dibangun, bahwa semua orang boleh datang
untuk berdoa dan beribadah kepada Tuhan.

Dalam perkembangannya, Gereja tetap memiliki tujuan dan juga pengertian
yang sama, hamun fungsinya selalu beradaptasi dengan zaman yang terus berubah.
Pada awalnya Gereja hanya berfungsi sebagai tempat beribadah umat Kristiani
segala umur dalam satu ruangan dan tempat berdoa saja, namun kini bertambah
menjadi tempat beribadah untuk orang dewasa, remaja dan anak-anak dalam
ruangan yang berbeda, tempat pembaptisan, tempat pemberkatan pernikahan,

hingga terdapat kantor untuk meng-organisir seluruh kegiatan gereja dan juga



pendataan maupun persembahan jemaat, yang pada akhirnya juga berpengaruh
terhadap kebutuhan ruang, bentuk daripada bangunan Gereja dan juga nilai historis
yang terkandung didalamnya.

Didalam negara Indonesia, terdapat puluhan ribu Gereja Kristen Protestan
maupun Katolik yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, mulai dari Gereja
berskala besar yang dapat menampung puluhan ribu jemaat dan memiliki struktur
organisasi yang lengkap didalamnya hingga Gereja berskala kecil yang hanya
berisikan anggota keluarga saja.

Tabel 1. 1 Persebaran Tempat Ibadah di Surabaya Tahun 2014-2019

Banyaknya Tempat Ibadah Menurut Jenisnya per kecamatan (Unit]
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2019

Pada seluruh kota Surabaya di tahun 2019 terdapat total 768 Gereja,
sedangkan khusus Surabaya Barat sendiri yang terdiri dari kecamatan Benowo,
Pakal, Asemrowo, Sukomanunggal, Tandes, Sambikerep, Lakarsantri terdapat total
hingga 125 Gereja dengan berbagai skala. Sedangkan pemeluk agama Kristen di
seluruh kota Surabaya sendiri pada tahun 2019 memiliki total 280.862 orang.

Tabel 1. 2 Total Pemeluk Agama berdasarkan Jenis di Surabaya Tahun 2017-2019

Banyaknya Pemeluk Agama Menurut Jenisnya (Jiwa)
2019 2018 2017

Jenis Agama

Islam 2701588 2641003 2619094
Katholik 123399 121959 122201
Kristen 280862 278063 278933
Hindu 7999 8069 8456
Budha 44792 44864 45449
Konghucu 608 583 561
Lainnya 233 191 189

Sumber : Kantor Kementrian Agama Kota Surabaya

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, 2019



Dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri
Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 2006 salah satu standar untuk membangun sebuah
tempat peribadatan hanya perlu minimal 90 kartu tanda penduduk yang menyatakan
sebagai bagian daripada jemaat, sehingga besar atau kecilnya bangunan Gereja
maupun lengkap atau tidaknya fasilitas didalamnya tidak begitu menjadi hal yang
begitu penting dalam membangun sebuah Gereja. Namun, karena tidak adanya
standar maupun tipologi tertentu dalam membangun gedung Gereja, pada akhirnya
menyebabkan kebutuhan umat kristiani yang berjemaat dalam suatu Gereja tertentu
tidak terpenuhi, contohnya seperti tidak adanya tempat baptis dalam suatu Gereja,
akhirnya pihak pengurus Gereja harus menyewa sebuah kolam renang setempat
untuk membaptis para jemaatnya. Dan juga karena tidak adanya tipologi tertentu
yang harus diterapkan terhadap fasad, bentuk ruang luar dan ruang dalam,
menyebabkan bentuk Gereja Kristen yang begitu beragam, ada yang hanya perlu
menambahkan simbol salib saja di bagian depan bangunan dan bahkan ada yang
hanya berbentuk seperti rumah masyarakat biasa, yang pada akhirnya banyak
menimbulkan kebingungan bagi jemaat yang ingin beribadah maupun masyarakat
setempat.

Gereja memang bukan terikat dengan gedung (1 Korintus 3:17), namun
bukan berarti bahwa gedung Gereja merupakan sesuatu yang tidak penting lagi.
Karena begitu banyaknya penafsiran tentang arti Gereja, menimbulkan banyaknya
terbangun gedung Gereja yang dibangun tidak sesuai dengan standar yang
seharusnya memenuhi kebutuhan para jemaat dan tidak memiliki nilai-nilai historis,
dan juga banyak ditemui gedung Gereja Kristen Protestan yang tidak nampak
seperti Gereja, hanya mengandalkan papan tulisan jadwal ibadah yang terpasang
dibagian luar, hal ini berkaitan dengan estetika bangunan. Gedung Gereja tidak
akan pernah bisa terlepas dari pada arsitektur, karena gedung ini yang merupakan
wadah/ tempat bagi kekristenan beribadah sudah ber-abad-abad menghiasi dan juga
mewarnai dunia arsitektur. Bahkan, langgam arsitektur Gothic, yang hampir semua
objeknya adalah bangunan gereja, tercatat dalam sejarah perkembangan arsitektur
dunia sebagai produk arsitektur yang pada zamannya merupakan “essential

expression” bagi kekristenan di Eropa (Barraclough, 1981).



Surabaya Barat merupakan lokasi dimana Gereja Kristen dengan penerapan
konsep Bait Suci akan dirancang, khususnya pada area perumahan Citraland.
Daerah tersebut memiliki potensi yang cukup besar dikarenakan memiliki lahan
kosong yang diperuntukan untuk fasilitas publik yang sangat luas, dan juga rata-
rata penduduknya adalah menganut kepercayaan agama Kristen, hal ini dibuktikan
dengan adanya beberapa Gereja Kristen dan juga Katolik yang terbangun didalam
dan sekitar daerah tersebut, namun dari Gereja-Gereja tersebut tidak seluruhnya
dapat memenuhi kebutuhan peribadatan jemaat secara penuh dan tidak menunjukan
nilai arsitektur sebuah Gereja.

Agar dapat memenuhi kebutuhan jemaat dalam beribadah dan juga
diperlukannya bangunan Gereja Kristen yang menunjukan benar-benar sebuah
gedung Gereja dan memiliki nilai historis didalamnya yang dapat mempengaruhi
fokus jemaat dalam beribadah kepada Tuhan, maka pengadaan perancangan Gereja
Kristen dengan penerapan konsep Bait Suci di Surabaya Barat ini diharapkan

mampu menjawab semua kebutuhan tersebut.
1.2 Tujuan Dan Sasaran Perancangan

Tujuan perancangan Gereja Kristen Protesan dengan penerapan konsep Bait

Suci di Surabaya Barat adalah

- Merancang Gereja Kristen Protestan yang dapat memenuhi kebutuhan
peribadatan jemaat Kristiani sehari-hari maupun mingguan

- Merancang Gereja Kristen Protestan yang memiliki nilai-nilai historial
kekristenan sesuai dengan Bait Suci dan perkembangannya dan memberikan
kesan peng-agungan pada Tuhan atau kesan sakral
Sasaran daripada perancangan Gereja Kristen Protestan dengan penerapan

konsep Bait Suci adalah

- Menghasilkan fisik arsitektural Gereja yang mampu mengundang jemaat
untuk beribadah didalamnya

- Menciptakan bangunan Gereja dengan tatanan ruang yang mampu

memenuhi kebutuhan peribadatan jemaat



- Menghadirkan kesan sakral dan historial bangunan Gereja pada ruang-ruang

luar maupun ruang-ruang dalam
1.3  Batasan Dan Asumsi

Perancangan Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait Suci
ini diperuntukkan bagi jemaat Kristiani dengan segala kalangan umur, mulai dari
anak-anak hingga orang lansia. Namun setiap tingkatan umur dibagi menjadi
beberapa ibadah yang dibatasi hanya pada hari dan juga ruangan tertentu saja. Pada
hari rabu malam terdapat ibadah raya doa malam yang diperuntukkan bagi jemaat
remaja hingga lansia, pada hari sabtu ibadah dikhususkan ibadah bagi jemaat
remaja, sedangkan di hari minggu pada ruangan hall dikhususkan bagi orang
dewasa hingga lansia dan diruangan lain dikhususkan bagi jemaat anak-anak.

Kepemilikan bangunan di asumsikan sebagai milik sinode atau lembaga
yang menaungi Gereja, sehingga fungsi bangunan tidak terbatasi oleh biaya-biaya
tertentu yang diharuskan jemaat untuk membayar. Bangunan di asumsikan dapat
menampung kurang lebih 5000 jemaat dalam sekali ibadah karena diperlukan
Gereja dengan kapasitas cukup besar untuk dapat menampung pemeluk agama

Kristen protestan yang ada di Surabaya.
1.4  Tahapan Perancangan

Alur berpikir terhadap judul yang diambil yaitu Gereja Kristen Protestan
dengan penerapan konsep Bait Suci di Surabaya barat yang pertama, latar belakang
terhadap pentingnya Gereja untuk memenuhi kebutuhan peribadatan jemaat
kristiani. Kedua, berdasarkan data terdapat 60.170 gereja di Indonesia, mulai dari
skala besar hingga kecil yang jemaatnya hanya berisi keluarga, dari jumlah tersebut
tidak semua gedung gereja mampu memenuhi kebutuhan peribadatan jemaat, dan
juga tidak semua gedung gereja mampu menunjukan secara simbolik maupun fasad
yang menggambarkan bahwa bangunan tersebut adalah gedung gereja. Ketiga,
menerapkan konsep Bait Suci pada bangunan Gereja yang memenuhi prinsip
fungsional dan efisiensi yang berarti mampu mewadahi segala aktivitas dan

kebutuhan pengguna secara penuh dan efisien.



Tabel 1. 3 Tahapan Perancangan

LATAR BELAKANG :
1. Pentingnya Gereja untuk memenuhi kebutuhan peribadatan jemaat kristiani
2. Banyaknya bangunan Gereja yang belum sesuai dengan konsep Bait Suci, sch-
ingga bangunan Gereja nampak seperti bangunan umum.

| |

STUDI PUSTAKA : STUDI BANDING :
I. Tinjauan Gereja Kristen Protestan
dengan Penerapan konsep Bait Suci
2. Tinjauan karakteristik elemen Bait 1. Gereja Katedral Surabaya (Katolik)
Suci yang terdapat pada Arsitektur 2. Gereja Bethany Nginden Surabaya
Gothic maupun Gereja modern (Protestan)
3. Tinjauan keadaan lokasi sctempat

v
ANALISIS :

Analisis mengenai tinjauan dan data hasil studi banding untuk memperolch

pendekatan teknis, fungsi dan arsitektural.

v

> ‘ AZAS DAN METODE RANCANG ‘

v

KONSEP DASAR PERANCANGAN

v
FEEDBACK

CONTROL ’ IDE/ KONSEP RANCANG ‘

v

PENGEMBANGAN PERANCANGAN

v

’ GAMBAR PRA RANCANGAN ‘

Sumber : Analisa Penulis,2020

15 Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan

Pendahuluan berisi tahapan — tahapan yang dimulai dari latar belakang
perancangan Gereja Kristen Protestan dengan penerapan konsep Bait Suci di
Surabaya Barat, tujuan dan sasaran perancangan, batasan dan asumsi rancangan

hingga tahapan perancangan beserta sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Obyek Perancangan

Tinjauan Obyek Perancnagan, mulai dari tahap pengertian judul yang berisi
pengertian tantang dasar pemilihan judul. Tahap studi literatur yang berisi tentang
segala data dari bermacam jenis literatur yang digunakan sebagai data penunjang
yang berkaitan dengan rancangan. Tahap tinjauan obyek perancangan yang berisi
dua obyek studi kasus sejenis secara fungsi dan aktivitas, hasil analisa dan
pembandingan yang dilakukan pada studi kasus, Tahap kesimpulan studi, lingkup
pelayanan yang menjelaskan pembatasan pelayanan rancangan, serta aktivitas



kebutuhan ruang dan perhitungan luasnya yang menguraikan secara rinci kebutuhan
ruang yang diperlukan.

Bab 111 Deskripsi Proyek

Deskripsi proyek berupa uraian umum mengenai tinjauan proyek, lokasi,
fungsi dan studi banding terhadap proyek sejenis, dan menjelaskan mengenai studi
teori tentang dasar-dasar analisa tema bangunan yang akan digunakan dalam

perancangan.

Bab IV Analisis Perencanaan dan Perancangan

Analisis perencanaan dan perancangan berisi tentang kajian analisis
terhadap lokasi tapak terkait masalah, potensi dan prospek kondisi site, pengguna
bangunan dan juga aktivitasnya, dan juga berisi tentang fasilitas yang direncanakan

seperti; kebutuhan ruang, besaran dan hubungan antar ruang.

Bab V Konsep Perencanaan dan Perancangan
Konsep perencanaan dan perancangan berupa uraian tentang landasan tema
dan konsep yang diterapkan pada proses perancangan, seperti : konsep ide bentuk,

rancangan massa, ruang luar dan ruang dalam, dan juga utilitas.



